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ABSTRAK
Mahmudha Huni Untoro, (26.10.3.1.113). Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam
Buku Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri karya A. Mustofa
Bisri. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Surakarta, Juli 2017.
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag
Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islam, Buku Mencari
....Bening Mata Air
Adanya krisis etika dan moral dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, bahkan juga krisis etika dan moral dalam beragama lantas
memunculkan pertanyaan tentang peranan dan sumbangan Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam membentuk etika dan moral. Walaupun variabel
perkembangan permasalahan tersebut sesungguhnya sangat kompleks, namun
seringkali secara langsung maupun tidak langsung dihubungkan dengan
permasalahan pendidikan agama di sekolah. Pertanyaan seperti ini dianggap sah-
sah saja karena sumber dari berbagai permasalahan tersebut adalah akibat adanya
krisis etika dan moral, sedangkan tugas pokok pendidikan agama adalah
membentuk anak didik memiliki moralitas dan akhlak budi pekerti yang mulia.
Pendidikan karakter saat ini perlu diterapkan dan dikembangkan dalam dunia
pendidikan disegala tingkatan dengan serius dan sungguh-sunguh. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nilai Pendidikan Karakter
Islam dalam Buku Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri karya A.
Mustofa Bisri.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Metode pengumpulan  data menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi
dan wawancara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan
data sekunder, dengan mengambil objek kajian buku “Mencari Bening Mata Air
Renungan A. Mustofa Bisri karya A. Mustofa Bisri” dan buku-buku lain yang
berhubungan dengan penelitian ini. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif, deduktif dan induktif.
Hasil analisis dapat diperoleh kesimpulan bahwa didalam buku Mencari
Bening Mata Air Renungan A. Mustafa Bisri karya A. Mustofa Bisri terdapat
beberapa nilai pendidikan karakter Islam, diantaranya adalah: religius, kasih
sayang, toleransi, sederhana dan tidak berlebihan, peduli sosial dan
tanggungjawab.
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ABSTRACT
Mahmudha Huni Untoro, (26.10.3.1.113). Character Education Values in Books
Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri by A. Mustofa Bisri.
Thesis: Department of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training IAIN Surakarta, July 2017.
Supervisor: Drs. Sukirman, M.Ag
Keywords: Islamic Character Education Values, Book Mencari Bening Mata Air.
The existence of ethical and moral crisis in the life of society, nation and
state, even ethical and moral crisis in religion then raises questions about the role
and contribution of Islamic Education (PAI) in shaping ethics and morals.
Although the variables of development of the problem are actually very complex,
but often directly or indirectly associated with the problem of religious education
in schools. Questions like these are considered legitimate because the source of
these problems is the result of an ethical and moral crisis, while the main task of
religious education is to form students have the virtue and morals noble character.
Character education now needs to be applied and developed in the education
world at all levels seriously and earnestly. The purpose of this study is to find out
what are the values of Islamic Character Education in Book Mencari Bening Mata
Air Renungan A. Mustofa Bisri by A. Mustofa Bisri.
This research is a type of library research. Methods of data collection
using documentation data collection methods and interviews. Sources of data used
in this study primary data and secondary data, by taking the object of study book
"Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri by A. Mustofa Bisri" and
other books related to this research. Data analysis techniques using descriptive
analysis techniques, deductive and inductive.
The results of the analysis can be concluded that in the book Mencari
Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri by A. Mustofa Bisri there are some
values of Islamic character education, such as: religious, compassion, tolerance,
simple and not excessive, social care and responsibility.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan
masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak
bagi kepentingan mereka. Jadi jika stabilitas suatu bangsa terguncang atau
kemajuannya terhambat, maka yang pertama-tama ditinjau ulang ialah sistem
pendidikan (Hery Noer Ali, 2003: 2).
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan
berakhlak (berkarakter) mulia. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan, “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (pasal 3). Dari rumusan ini
terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban misi yang tidak ringan, yakni
membangun manusia yang utuh dan paripurna yang memiliki nilai-nilai
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2karakter yang agung di samping juga harus memiliki keimanan dan
ketakwaan. Karena itulah pendidikan menjadi agent of change yang harus
mampu melakukan perbaikan karakter bangsa (Undang-Undang Republik
Indonesia, 2005: 98)
Ajaran karakter dalam Islam sesuai dengan fitrah manusia, manusia
akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki bila mengikuti nilai-nilai
kebaikan yang diajarkan oleh Al-Quran dan sunnah, dua sumber karakter
dalam Islam. Karakter Islam benar-benar memelihara eksistensi manusia
sebagai makhluk terhormat, sesuai dengan fitrahnya itu. Dalam Islam, akhlak
yang baik dijadikan sebagai bukti dan buah dari ibadah kepada Allah SWT,
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Ankabut, 29: 45).
Perkembangan zaman yang semakin dinamis seperti saat ini, menjadi
tantangan besar bagi dunia pendidikan, terutama pendidikan Islam. Lembaga
pendidikan harus mampu mengantisipasi perkembangan tersebut dengan terus
menerus mengupayakan suatu program yang sesuai dengan perkembangan
anak, perkembangan zaman, situasi, kondisi, dan kebutuhan peserta didik
-٤٥-
3(Udin Saefudin, 2008: 2). Munculnya globalisasi juga telah menambah
masalah baru bagi dunia pendidikan. Globalisasi komunikasi informasi yang
seolah tak terbendung mengantar pada globalisasi budaya yang tengah
merasuki masyarakat Indonesia. Konflik sara, korupsi, kenakalan remaja,
tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, seks bebas, adalah sebagian
persoalan yang mendera.
Dunia pendidikan khususnya di Indonesia pada saat sekarang memang
sedang menghadapi tantangan yang sangat serius terkait dampak dari
globalisasi. Di antara tantangan yang paling krusial adalah masalah karakter
anak didik (Herimanto, 2010: 87). Sebuah keresahan yang cukup beralasan
bagi setiap orang tua jika melihat perkembangan saat ini. Dominasi hiburan
kerap menyeret anak anak dalam keterlenaan. Sementara, agama masih jarang
digunakan sebagai filter budaya yang sering menyesatkan. Bahkan, tidak
jarang orang tua pun terseret dalam dunia amoral yang berkedok hiburan dan
sudah menjadi konsumsi setiap saat. Dengan kondisi seperti itu, di mana krisis
multidimensi telah melanda negeri ini, maka moral atau akhlak yang baik
sangat diperlukan agar masyarakat negeri ini tidak terus menerus berada
dalam kondisi yang kacau balau sekaligus memberikan bekal bagi masyarakat
dalam menghadapi perkembangan globalisasi yang terjadi saat ini.
Adanya krisis etika dan moral dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, bahkan juga krisis etika dan moral dalam beragama
lantas memunculkan pertanyaan tentang peranan dan sumbangan Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam membentuk etika dan moral. Walaupun variabel
perkembangan permasalahan tersebut sesungguhnya sangat kompleks, namun
4seringkali secara langsung maupun tidak langsung dihubungkan dengan
permasalahan pendidikan agama di sekolah. Pertanyaan seperti ini dianggap
sah-sah saja karena sumber dari berbagai permasalahan tersebut adalah akibat
adanya krisis etika dan moral, sedangkan tugas pokok pendidikan agama
adalah membentuk anak didik memiliki moralitas dan akhlak budi pekerti
yang mulia. Pendidikan karakter saat ini perlu diterapkan dan dikembangkan
dalam dunia pendidikan disegala tingkatan dengan serius dan sungguh-
sungguh oleh pemerintah dan pihak sekolah serta dukungan dari berbagai
pihak masyarakat. Perbaikan moral atau akhlak merupakan sebuah misi yang
paling utama yang dilakukan oleh seluruh utusan Allah SWT., terlebih oleh
Nabi Muhammad SAW., yang dipertegas dengan sabdanya: “ Sesungguhnya
aku diutus kemuka bumi ini hanya untuk menyempurnakan akhlak” ( HR.
Bukhori dalam Muhammad Jamaluddin Qasimi, 2005: 3)
Krisis moral itu berakar pada menurunnya keimanan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, tetapi sistem pendidikan di Indonesia belum mengantisipasi
hal itu. Pendidikan di Indonesia belum juga menyediakan kurikulum yang
mampu mempertebal keimanan siswa. Teriakan bahwa akhlak remaja merosot
memang telah banyak dilontarkan oleh para pejabat, tetapi antisipasinya dalam
bidang pendidikan belum ada. Pendidikan keimanan semestinya menjadi inti
(core) sistem pendidikan nasional, dan hal ini sering diteriakkan oleh para ahli
akan tetapi pengambil keputusan belum juga mengantisipasinya secara
memadai ( Ahmad Tafsir, 2006: 199).
Ada beberapa masalah pokok dalam sistem pendidikan nasional
menapak abad 21 berdasarkan kemajuan-kemajuan maupun kegagalan yang
5dialami dalam pembangunan nasional selama ini. Yang salah satu masalahnya
adalah menurunnya akhlak dan moral peserta didik. Problematika yang satu
ini adalah problem yang paling fundamental dalam pendidikan, sebab salah
satu tujuan yang paling mendasar dalam pendidikan adalah menjadikan insan
yang berakhlak mulia (Sri Judiani, vol 16: 282). Dengan kondisi seperti itu, di
mana krisis multidimensi telah melanda negeri ini, maka moral atau akhlak
yang baik sangat diperlukan agar masyarakat negeri ini tidak terus menerus
berada dalam kondisi yang kacau balau sekaligus memberikan bekal bagi
masyarakat dalam menghadapi perkembangan globalisasi yang terjadi saat ini.
Dari permasalahan-permasalahan yang telah penulis paparkan di atas,
pemikiran KH. Ahmad Mustofa Bisri menjadi sangat baik, terkait dengan
problem-problem kemasyarakatan saat ini, karena sesungguhnya persoalan-
persoalan yang tampak itu disebabkan oleh rapuh dan lemahnya akhlak dan
juga karakter masyarakat saat ini. Pemikiran KH. Ahmad Mustofa Bisri yang
bermuatan pendidikan akhlak, banyak ditujukan kepada kaum atau masyarakat
awam dan kaum santri atau para pencari ilmu pada masanya.
Namun seiring lajunya sang waktu, pemikiran itu seolah tersingkirkan
dari medan pergulatan keilmuan yang terjadi saat ini karena kencangnya laju
globalisasi serta kurangnya ekspose media yang menyajikan pemikiran-
pemikiran ulama lokal, sehingga pemikiran tersebut menjadi sulit untuk dapat
diakses oleh masyarakat umum, dan masyarakat lebih mudah dalam
mengakses pemikiran dari luar, padahal pemikiran dari ulama-ulama yang
muncul dari tunas-tunas bangsa sesungguhnya masih layak untuk dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pembangunan pendidikan yang lebih maju dan
6berkualitas. Pemikiran KH. Ahmad Mustofa Bisri tentang pentingnya budi
pekerti juga ikut tenggelam oleh gebyar globalisasi yang melanda negeri ini
dan tergantikan oleh pemikiran dari luar. Padahal, akhlak dan budi pekerti
yang baik itulah yang sangat diperlukan oleh Bangsa Indonesia saat ini.
Dari permasalahan itu, penulis tertarik untuk mengkaji Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Islami dalam Buku Mencari Bening Mata Air Karya KH.
Ahmad Mustofa Bisri, serta menggali lebih dalam lagi untuk mengetahui
seberapa besar peran yang beliau gagas terkait dengan persoalan-persoalan
pendidikan karakter. Dan lebih spesifik lagi, seperti apa sebenarnya pemikiran
KH. Bisri Mustofa tentang pendidikan karakter Islam.
B. Penegasan Istilah
1. Pengertian Nilai
Nilai adalah kadar, mutu, sifat (hal-hal) yang penting atau berguna
bagi kemanusiaan. (W.J.S. Poerwadarminta, 1987: 677). Dalam bahasa
Inggris, nilai disebut value yang berasal dari bahasa latin valere yang
artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat (Lorens Bagus,
2005: 713).
Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202), nilai merupakan suatu
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas
yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan,
keterikatan maupun perilaku. Talcott Parsons dalam M. Arifin (2000:
141) berpendapat bahwa nilai adalah suatu pola normatif yang
menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada
7kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi
bagian-bagiannya.
Nilai yang dimaksud disini adalah suatu keyakinan atau perasaan
yang dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang sehingga seseorang
bertindak sesuai dasar pilihan hatinya, logika, rasional dan norma yang
berlaku di masyarakat (budaya).
2. Pendidikan Karakter Islam
a. Pengertian Karakter
Karakter berasal dari bahsa Yunani “karasso” berarti cetak biru,
format dasar, sidik, seperti sidik jari (Doni Koesoema, 2007: 90).
Driyarkara (2006: 488-494) menyamakan karakter dengan budi
pekerti. Menurut Driyarkara, seseorang disebut mempunyai budi
pekerti atau karakter bila ia mempunyai kebiasaan mengalahkan
dorongan yang tidak baik dalam dirinya. Atau secara positif, orang
orang mempunyai kebiasaan menjalankan dorongan yang baik. Dalam
pengertian budi pekerti itu dikembangkan sehingga mendominasi
kehidupan orang itu. Bakat awal itu harus dikembangkan sehingga
karakternya menjadi baik. Unsur pendidikan sangat penting untuk
membangun karakter seseorang (Paul Suparno, 2015: 28-29).
b. Pengertian Pendidikan Karakter Islam
Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak
dalam pandangan Islam adalah kepribadian. Kepribadian itu
komponennya tiga yaitu tahu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. Yang
dimaksud dengan kepribadian utuh adalah  bila pengetahuan sama
8dengan sikap dan sama dengan perilaku. Kepribadian pecah ialah bila
pengetahuan sama dengan sikap tetapi tidak sama dengan perilakunya;
atau pengetahuan tidak sama dengan sikap, tidak sama dengan
perilaku.
Karakter atau akhlak sangat penting, karena menjadi penanda
bahwa seseorang itu layak atau tidak layak disebut manusia. Karena
itu, pendidikan akhlak atau karakter adalah bidang pendidikan yang
terpenting (Abdul Majid & Dian Andayani, 2013: iv-v).
3. Buku Mencari Bening Mata Air
Buku Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri karya
A. Mutofa Bisri ini diterbitkan oleh Kompas pada tahun 2008. Buku ini
mendapat respon positif oleh masyarakat terutama kalangan pelajar,
karena buku ini menarik untuk dibaca yang berisi renungan.
Dalam buku Mencari Bening Mata Air Renungan ini
menggambarkan tentang karakter atau akhlak di dalam Islam. Diantaranya
adalah menggambarkan kepemimpinan nabi Muhammad, nilai kasih
sayang, pentingnya mempelajari dan memahami Al-Qur’an, mengajak
untuk bertakwa, i’tikaf, bersemangat, berdoa.
4. A. Mustofa Bisri
Panggilan akrabnya Gus Mus, Lahir di rembang, 10 agustus 1944.
Pekerjaannya sebagai penulis dan Staf Pengajar di Pesantren Taman
Pelajar rembang; penasihat di Majalah Cahaya Sufi Jakarta dan Almihrab
Semarang. Pendidikan yang diperolehnya SR 6 tahun (1950-1956);
Pesantren Lirboyo, Kediri (1956-1958); pesantren Krapyak, Yogya (1958-
91962); Pesantren Taman Pelajar (Roudlotuth Tholibin), Rembang (1962-
1964); Al-Qism al’Aalie lid Diraasaati al-Islamiyah wal Arabiyah, Al-
Azhar University, Cairo (1964-1970).
Beliau juga aktif menulis kolom, esai, cerpen, puisi di berbagai
media massa. Seperti Intisari; Tempo; Forum; Ummat; Ulumul Qur’an;
Panji Masyarakat; horison; Kompas; Jawa Pos; Media Indonesia;
Republika; Suara Merdeka; Kedaulatan Rakyat; Detak; Wawasan; Bali
Pos; Dumas; Bernas.
C. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Masih adanya krisis karakter atau akhlak didalam bermasyarakat dan
beragama.
2. Adanya nilai pendidikan karakter dalam buku Mencari Bening Mata
Air Renungan A. Mustofa Bisri Karya A. Mustofa Bisri yang belum
diketahui masyarakat.
D. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian tidak terlalu luas dan
menimbulkan banyak tafsiran. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan
batasan masalah yang difokuskan pada Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islam
dalam Buku Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri karya A.
Mustofa Bisri.
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E. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah yaitu:
1. Apa saja nilai-nilai Pendidikan Karakter Islam dalam Buku Mencari
Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri karya A. Mustofa Bisri ?
F. Tujuan penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam
Buku Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri karya A.
Mustofa Bisri.
G. Manfaat Penelitian.
1. Manfaaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat:
a. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi
lembaga pendidikan khususnya pendidikan Islam.
b. Menjadi rujukan peneliti yang akan mengadakan penelitian pada
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis, dapat dijadikan sebagai bahan alternatif
dalam memberi solusi atas problematika yang ada pada dunia pendidikan
saat ini maupun dimasa mendatang dengan analisis penulis terhadap
pemikiran-pemikiran yang segar dari tokoh Ulama’ A. Mustofa Bisri.
1BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Nilai
Menurut Zakiyah Dradjat dkk (1984: 260) Nilai adalah suatu
perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai identitas
yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan,
keterikatan maupun perilaku. Sedangkan menurut Bambang Daroeso
dikutip (Muchson A R dan Samsuri, 2013: 21) nilai adalah suatu kualitas
atau penghargaan terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar penentu
tingkah laku seseorang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai adalah
suatu tolak ukur yang menjadi dasar penentu tingkah laku kebiasaan baik
atau buruknya seseorang.
2. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu :pendidikan” dan
“karakter”. Agar mendapatkan pemahaman yang menyeluruh akan dibahas
sebagai berikut:
Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan (Hasbulloh,
1999: 1). Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantoro dikutip (Suwarno,
1992: 3) pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan perkembangan
2budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) dan jasmani anak-anak.
Maksudnya ialah supaya kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu
kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras dengan alamnya dan
masyaraktnya.
Selanjutnya S.A. Branata,  dkk dikutip (Zahara Idris, 1981: 9)
pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan, baik langsung maupun
tidak langsung, untuk membantu anak dalam perkembangannya mencapai
kedewasaannya.
Didalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Wiji Suwarno, 2006: 21-22).
Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan
(Fuad Ihsan, 2010:1-2).
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa
pendidikan adalah mengubah keadaan anak didik untuk memajukan
perkembangan intelek (kognitif), budi pekerti (afektif), jasmani
(psikomotorik) baik secara langsung maupun tidak langsung agar peserta
didik mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki secara aktif
3sehingga memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, kepribadian, dan akhlak
yang mulia.
Karakter berasal dari bahsa Yunani “karasso” berarti cetak biru,
format dasar, sidik, seperti sidik jari (Doni Koesoema, 2007: 90).
Driyarkara (2006: 488-494) menyamakan karakter dengan budi pekerti.
Menurut Driyarkara, seseorang disebut mempunyai budi pekerti atau
karakter bila ia mempunyai kebiasaan mengalahkan dorongan yang tidak
baik dalam dirinya. Atau secara positif, orang orang mempunyai kebiasaan
menjalankan dorongan yang baik. Dalam pengertian budi pekerti itu
dikembangkan sehingga mendominasi kehidupan orang itu. Bakat awal itu
harus dikembangkan sehingga karakternya menjadi baik. Unsur
pendidikan sangat penting untuk membangun karakter seseorang (Paul
Suparno, 2015: 28-29).
Pendidikan karakter pendidikan yang bertujuan untuk membantu
agar siswa-siswa mengalami, memperoleh, dan memiliki karakter kuat
yang diinginkan. Misalnya, kalau ingin karakter jujur terjadi, maka
pendidikan karakter berarti suatu usaha membantu siswa agar nilai
kejujuran itu menjadi miliknya dan menjadi bagian hidupnya yang
memengaruhi seluruh cara berfikir dan bertindak dalam hidupnya.
Akhirnya, diharapkan kejujuran itu menjadi tabiatnya dalam kehidupan
dimana pun.
b. Tujuan Pendidikan Karakter
Dalam buku Abdul Majid & Dian Andayani (2013: 30) Socrates
berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah
4untuk membuat seseorang adalah untuk membuat seseorang menjadi
good and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad Saw,
Sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan
karakter yang baik (good character). Berikutnya ribuan tahun setelah
itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah serupa, yakni
pembentukan kepribadian manusia yang baik. Tokoh pendidikan Barat
yang mendunia seperti Klipatrick, Lickona, Brooks dan Globe seakan
menggemakan kembali gaung yang disuarakan Socrates dan
Muhammad Saw. bahwa moral, akhlak atau karakter adalah tujuan
yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan
Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan
mengatakan, “Intelligence plus character, that is the true aim of
education”. Kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari
pendidikan.
Pakar pendidikan Indonesia, Fuad Hasan, dengan tesis
pendidikan yakni pembudayaan, juga ingin menyampaikan hal yang
sama dengan tokoh-tokoh pendidikan diatas. Menurutnya, pendidikan
bermuara pada pengalihan nilai-nilai dan norma-norma sosial
(transmission of cultural values and social norms). Sementara
Mardiatmaja menyebut pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan
dalam memanusiakan manusia.
Pemaparan pandangan tokoh-tokoh diatas menunjukkan bahwa
pendidikan sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan pokok
5yang disepakati di setiap zaman, pada setiap kawasan, dan dalam
semua pemikiran. Dengan bahasa sederhana, tujuan pendidikan yang
disepakati itu adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan.
c. Pilar-Pilar Pendidikan Karakter
Abdul Majid dan Dian Andayani (20013: 31-36) membagi pilar
atau dasar pendidikan karakter menjadi sebagai berikut:
1) Moral Knowing
Willian Kilpatrick menyebutkan salah satu penyebab
ketidak mampuan seseorang berlaku baik meskipun ia telah
memiliki pengetahuan tentang kebaikan itu (moral knowing)
adalah karena ia tidak terlatih untuk melakukan (moral doing).
Berangkat dari pemikiran ini maka kesuksesan pendidikan karakter
sangat bergantung pada ada tidaknya knowing, loving, dan doing
atau acting dalam penyelenggaraan pendidikan karakter.
Moral knowing sebagai aspek pertama memiliki enam
unsur, yaitu:
a) Kesadaran moral (moral awareness)
b) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values)
c) Penentuan sudut pandang (perspective taking)
d) Logika moral (moral reasoning)
e) Keberanian mengambil menentukan sikap (decision making)
f) Pengenalan diri (self knowledge).
6Keenam unsur ini adalah komponen-komponen yang harus
diajarkan kepada siswa untuk mengisi ranah pengetahuan mereka.
Akal adalah karunia Allah Swt. yang besar bagi manusia.
Agama Islam berisi pedoman bagi manusia yang berakal. Hanya
manusia yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran dari
penciptaan langit dan bumi. “Apakah mereka tidak pernah
merenung berpikir tentang diri mereka?” (QS Al-Ankabut, 29: 20).
Pembinaan pola pikir/kognitif, yakni pembinaan kecerdasan
dan ilmu pengetahuan yang luas dan mendalam sebagai penjabaran
dan sifat fathanah Rasulullah. Seorang yang fathanah itu tidak saja
cerdas, tetapi juga memiliki kebijaksanaan atau kearifan dalam
berfikir dan bertindak. Mereka yang mempunyai sikap fathanah
mampu menangkap gejala dan hakikat dibalik semua peristiwa.
Mereka mapu belajar dan menangkap peristiwa yang ada
disekitarnya, kemudian menyimpulkan sebagai pengalaman
berharga dan pelajaran yang memperkaya khazanah. Mereka tidak
segan untuk belajar dan mengajar karena hidup hanya semakin
berbinar ketika seorang mampu mengambil pelajaran dari
peristiwa-peristiwa tersebut. Mereka yang memiliki sifat fathanah,
sangat besar kerinduannya untuk melaksanakan ibadah.
Karakteristik yang terkandung dalam jiwa fathanah antara
lain:
a) The man of wisdom. Mereka tidak hanya menguasai dan
terampil melaksanakan profesinya, tetapi juga sangat
7berdedikasi dan dibekali dengan hikmah kebijakan (QS Al-
Baqarah, 2: 269).
“Dia Memberikan hikmah kepada siapa yang Dia
Kehendaki. Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah
diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai
akal sehat “.
b) High in integrity. Mereka sangat bersungguh-sungguh dalam
segala hal, khususnya dalam meningkatkan kualitas keilmuan
dirinya. Mereka tidak memikirkan apa yang tampak, tetapi
mampu melihat apa dibalik yang tampak tersebut melalui
proses perenungan atau tafakur (QS Ali-Imran, 3: 190).
c) Willingness to learn. Mereka memiliki motivasi yang sangat
kuat untuk terus belajar dan mampu mengambilpelajaran dari
setiap peristiwa yang dihadapinya (QS Yusuf, 12: 111).
d) Proactive stance. Mereka bersikap proaktif, ingin memberikan
kontribusi positif bagi limgkungannya. Melalui pengalaman
dan kemampuan dirinya, ia telah menjadikannya sebagai sosok
yang mampu mengambil keputusan yang terbaik dan menjahui
hal-hal yang akan merugikan (QS Al-Maidah, 5: 100).
8e) Faith in good. Mereka sangat mencintai Tuhannya dan
karenanya selalu mendapatkan petunjuk dari-Nya. Hidupnya
bagaikan telah dihibahkan untuk Allah sehingga tumbuh rasa
optimis untuk menjadikan Allah sebagai tempat dirinya
bersandar atau bertawakal (QS Ali-Imran, 3:7, 30-31).
f) Creditable and reputable. Mereka selalu berusaha untuk
menempatkan sebagai insan yang dapat dipercaya sehingga
tidak pernah mau mengingkari janji atau menghianati amanah
yang dipikulkan kepada dirinya (QS Ar-Ra’d, 13: 19-22).
g) Being the best. selalu ingin menjadikan dirinya sebagai teladan
(the exellent examplary) dan menampilkan unjuk kerja yang
terbaik (QS Ali-Imran, 13: 110)
h) Empathy and compassion. Mereka menaruh cinta kepada orang
lain sebagai mana mereka mencintai dirinya sendiri (QS At-
Taubah, 9: 128)
i) Emotional maturity. Mereka memiliki kedewasaan emosi,
tabah dan tidak pernah mengenal kata menyerah serta mampu
mengendalikan diri dan tidak pernah terperangkap dalam
keputusan yang emosional (QS Luqman, 31: 17).
j) Balance. Mereka memiliki jiwa yang tenang, sebagaimana
dikenal dalam Al-Qur’an sebagai nafsul muthmainah (QS Al-
Fajr, 89: 27-30).
k) Sense of mission. Mereka memiliki arah tujuan atau misi yang
jelas dalam kehidupannya (QS At-Taubah, 9: 33).
9l) Sense of competition. Mereka memiliki sikap untuk bersaing
dengan sehat. Karena mereka sadar bahwa setiap umat
memiliki kiblat dan martabatnya dengan memiliki sense of
competition (QS Al-Baqarah, 2: 148).
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun. Dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (QS An-
Nahl, 16: 78).
Guru besar Islamic Studi di Universitas Cambridge, Arthur
J. Arberry dalam Hafiz (2000: 232) mengemukakan bahwa
“Agama Islam memiliki peran yang cukup besar dan
mengagumkan dalam menyodorkan sebuah konsep pendidikan,
baik dalam bidang seni, hukum, politik, ilmu pengetahuan dan lain-
lain”.
2) Moral Loving atau Moral Feeling
Seorang yang memiliki kemampuan moral kognitif yang
baik tidak saja menguasai bidangnya tetapi memiliki dimensi
rohani yang kuat. Keputusan-keputusannya menunjukkan warna
kemahiran seorang profesional yang didasarkan pada sikap moral
atau akhlak yang luhur.
Afektif, yakni pembinaan sikap mental (mental attitude)
yang mantab dan matang sebagai penjabaran dari sikap amanah
Rasulullah. Indikator dari seseorang yang mempunyai kecerdasan
ruhaniyah adalah sikapnya yang selalu ingin menampilkan yang
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ingin dipercaya (kredibel), menghormati dan dihormati. Sikap
hormat dan dipercaya hanya dapat tumbuh apabila kita meyakini
sesuatu yang kita anggap benar sebagai prinsip-prinsip yang tidak
dapat diganggu gugat.
Moral Loving merupakan penguatan aspek emosi siswa
untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan
dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu
kesadaran akan jati diri, yaitu:
a) Percaya diri (self esteem)
b) Kepekaan terhadap derita orang lain (empathy)
c) Cinta kebenaran (loving the good)
d) Pengendalian diri (self control)
e) Kerendahan hati
Bersikap adalah merupakan wujud keberanian untuk
memilih secara sadar. Setelah itu ada kemungkinan ditindak lanjuti
dengan mempertahankan pilihan lewat argumentasi yang
bertanggung jawab, kukuh dan bernalar (Hernowo, 2003: 9).
Mereka yang mempunyai kecerdasan rohaniyah dihormati
dan dipercaya bukan karena kemampuan fisiknya, tetapi kekuatan
rohaniyah yang senantiasa diterimanya dengan penuh rasa amanah.
Mereka merasakan ada semacam getaran dalam sanubarinya. Ada
Allah di hatinya, dan kemampuan mereka berpaling ia melihat-Nya
(QS Al-Baqarah,2: 115). Sikap seperti ini menumbuhkan gairah
yang sangat kuat atau antusiame.
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Menurut Toto Tasmara, (2001:222) di dalam diri yang
amanah ada beberapa nilai yang melekat, yaitu:
a) Rasa tanggungjawab (taqwa). Mereka ingin menunjukkan hasil
yang optimal atau islah.
b) Kecanduan kepentingan dan sense of urgency. Mereka
merasakan bahwa hidupnya memiliki nilai, ada sesuatu yang
penting. Mereka merasakan dikejar dan mengejar sesuatu agar
dapat menyelesaikan amanahnya sebaik-baiknya.
c) Al-amin, kredibel, ingin dipercaya dan mempercayai. Hidup
baginya adalah sebuah proses untuk saling mempercayai dan
dipercaya.
d) Hormat dan menghormati (honorabel). Hidup yang wajar dan
tidak harus menjadi kharismatik atau berupaya membuat
dirinya menjadi yang dikultuskan. Dia merasakan bahwa hanya
mungkin dicintai bila dia pun terbuka untuk mencintai.
Bersikap inilah yang kemudian harus disertai strategi
belajar-mengajar yang sudah didahului oleh konsep bermain dan
belajar. Apabila bermain memberikan kebebasan, dan belajar
mengajak seorang anak untuk memahami, maka bersikap adalah
mempertahankan prisnsip dan menunjukkan keinginan yang lahir
dari dalam diri secara bertanggungjawab.
Konsep pembelajaran yang terlalu menekankan pada aspek
penalaran atau hafalan akan sangat berpengaruh terhadap sikap
yang dimunculkan anak. Menghafal tentu ada gunanya. Namun,
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jika kemudian menjadi dominan dan seluruh mata pelajaran harus
dihafal, maka akan melahirkan anak-anak yang kurang kreatif dan
berani dalam mengungkapkan pendapatnya sendiri. Apabila proses
menghafal tidak segera diperbaiki secara radikal, anak-anak didik
akan kesulitan untuk bersikap, menunjukkan keinginan dan
mempertahankan prinsip-prinsip yang dipegang secara sangat kuat.
Rumitnya lingkungan saat ini sudah sedemikian agresif
merangsang anak-anak untuk cepat berubah dan cepat matang.
Sementara sekolah sendiri belum siap benar dalam membekali
anak didiknya untuk menghadapi agresivitas lingkungan. Yang
perlu kita perhatikan bersama ialah bagaimana membekali anak-
anak didik kita dalam kebiasaannya bersikap. Apabila anak itu
dilatih untuk terus memiliki sikap dengan disorong agar mau
menyampaikan keinginan0keinginan secara terbuka, ada
kemungkinan agresivitas lingkungan dapat dilawan dan
ditundukkan oleh diri mereka sendiri.
3) Moral Doing/ Acting
Fitrah manusia sejak kelahirannya adalah kebutuhan dirinya
kepada orang lain. Kita tidak mungkin dapat berkembang dan
survive kecuali ada kehadiran orang lain. Bila seorang filsuf Barat
berkata “cogito ergo sum” aku ada karena aku berfikir, kita dapat
mengatakan “aku ada karena aku memberikan makna bagi orang
lain”, sebagaimana Rasulullah bersabda:”Engkau belum disebut
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sebagai orang yang beriman kecuali engkau mencintai orang lain
sebagaimana mencintai dirimu sendiri”.
Ucapan Rasulullah di atas menunjukkan bahwa seseorang
tidak mungkin berkembang dan mempunya kualitas unggul,
kecuali dalam kebersamaan. Kehadiranyya di tengah-tengah
pergaulan harus senantiasa memberi mamfaat. Di sinilah salah satu
peran sifat tabligh yang merupakan salah satu akhlak Rasulullah
Saw., yaitu menyampaikan kebenaran melalui suri teladan dan
perasaan cinta yang sangat mendalam.
Untuk mampu memberikan manfaat kepada orang lain
tentulah harus mempunyai kemampuan/kompetensi dan
keterampilan. Hal inilah yang harus menjadi perhatisn semua
kalangan, baik itu pendidik, orang tua, maupun lingkungan
sekitarnya agar proses pembelajaran diarahkan pada proses
pembentukankompetensi agar siswa kelak dapat memberi manfaat
baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Dan bukan
sebaliknya, menjadi beban dan tanggungan orang lain.
Setelah dua aspek tadi terwujud, maka Moral Acting
sebagai outcome akan dengan mudah muncul dari para siswa.
Namun, merujuk pada tesis Ratna Megawangi, bahwa karakter
adalah tabiat yang langsung disetir oleh otak, maka ketigan tahapan
tadi perlu disuguhkan kepada siswa melaui cara-cara yang logis,
rasional, dan demokratis. Sehingga perilaku yang muncul benar-
benar sebuah karakter bukan topeng. Berkaitan dengan hal ini,
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perkembangan pendidikan karakter di Amerika Serikat telah
sampai pada ikhtiar ini. Dalam sebuah situs nasional karakter
pendidikan di Amerika bahkan disiapkan lesson plan untuk tiap
bentuk karakter yang telah dirumuskan dari mulai sekolah dasar
sampai sekolah menengah.
Depdikbud merumuskan paling sedikit adanya 18 nilai
pendidikan karakter bangsa yang sangat penting untuk dibantukan
kepada anak didik di seluruh Indonesia. Nilai-nilai karakter itu
adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar
membaca, peduli sosial, peduli lingkungan, dan tanggung jawab
(Paul Suparno, 2015: 35).
3. Pendidikan Karakter dalam Islam
Abdul Majid & Dian Andayani (2013: 58) Sebagaimana yang
termaktub dalam Al-Qur’an, manusia adalah makhluk dengan
berbagai karakter. Dalam kerangka besar, manusia mempunyai dua
karakter yang berlawanan, yaitu karakter baik dan buruk. “Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.(Q.S. Asy-Syam: 8-
10)
Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika
Islam. Dan pentingnya komparasi antara akal akal dan wahyu dalam
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menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk diperdebatkan. Bagi
kebanyakan muslim segala yang dianggap halal dan haram dalam Islam,
dipahami sebagai keputusan Allah tentang benar dan baik. Dalam Islam
terdapat nilai utama yaitu akhlak, adab, dan keteladanan.
Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggungjawab selain syari’ah
dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan adab merujuk kepada sikap
yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Dan keteladanan
merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan oleh seorang muslim
yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi Muhammad Saw. ketiga nilai
inilah yang menjadi pilar/dasar pendidikan karakter dalam Islam.
4. Biografi KH. Ahmad Mustofa Bisri
Panggilan akrabnya Gus Mus, Lahir di rembang, 10 agustus 1944.
Pekerjaannya sebagai penulis dan Staf Pengajar di Pesantren Taman
Pelajar rembang; penasihat di Majalah Cahaya Sufi Jakarta dan Almihrab
Semarang. Pendidikan yang diperolehnya SR 6 tahun (1950-1956);
Pesantren Lirboyo, Kediri (1956-1958); pesantren Krapyak, Yogya (1958-
1962); Pesantren Taman Pelajar (Roudlotuth Tholibin), Rembang (1962-
1964); Al-Qism al’Aalie lid Diraasaati al-Islamiyah wal Arabiyah, Al-
Azhar University, Cairo (1964-1970).
Beliau juga aktif menulis kolom, esai, cerpen, puisi di berbagai
media massa. Seperti Intisari; Tempo; Forum; Ummat; Ulumul Qur’an;
Panji Masyarakat; horison; Kompas; Jawa Pos; Media Indonesia;
Republika; Suara Merdeka; Kedaulatan Rakyat; Detak; Wawasan; Bali
Pos; Dumas; Bernas.
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Buku-bukunya yang sudah terbit: Ensiklopedi Ijmak (terjemahan
bersama  KHM. Ahmad Sahal Mahfudz: Pustaka Firdaus, Jakarta); Proses
Kebahagiaan (sarana sukses, Surabaya); Awas Manusia dan Nyamuk yang
Perkasa (gubahan cerita anak-anak: Gaya Favorit Press, Jakarta); maha
Kyai hasyim Asy’ari (terjemahan: Kurnia Kalam Semesta, Yogyakarta);
Mutiara-mutiara Benjol (Lembaga Studi Filsafat, Yogyakarta); Syair
Asmaul Husna (berbahasa jawa: Al-Huda, Temanggung); Saleh Ritual
Saleh Sosial , Esai-esai Moral (Mizan, Bandung); Pesan Islam Sehari-hari,
Ritus Dzikir dan Gempita Umamat (Risalah Gusti, Surabaya); Fikih
Keseharian, Bunga Rampai Masalah-masalah Keberagamaan (Yayasan
Pendidikan Al-Ibriz, rembang dan Al-Miftah Surabaya); Canda Nabi &
Tawa Sufi (Hikmah, Jakarta); Melihat Diri Sendiri (Gama Media,
Yogyakarta).
Sebagai penyair, kumpulan puisinya sudah delapan: Ohoi,
Kumpulan Puisi Balsem (Pustaka Firdaus, Jakarta); Tadarus (Prima
Pustaka, Yogyakarta); Pahlawan dan Tikus (Pustaka Firdaus, Jakarta);
Rubaiyat Angin dan Rumput (diterbitkan atas kerjasama majalah Humor
dan PT Matra Multi Media, Jakarta); Wekwekwek (Risalah Gusti,
Surabaya); Gelap Berlapis-lapis (Fatma Press, Jakarta); Gandrung, Sajak-
sajak Cinta (Al-Ibriz, Rembang); Negeri daging (Bentang, Yogyakarta).
Cerpennya, “Gus Jakfar” masuk dalam antologi Cerpen pilihan
Kompas 2003.
Ia juga melukis. Karya-karya lukisnya pernah tampil dalam
Pameran Tunggal Lukisan Klelet di Gedung Pameran Senirupa
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DEPDIKBUD Jakarta (1997); Pameran lukisan bersama Amang Rahman
dan D. Zawawi Imron di Surabaya (2000); Pameran lukisan bersama
pelukis-pelukis ibu kota, Bandung, dan Surabaya di Jakarta (2001);
Pmeran kaos Perdamaian di Surabaya (2001), di Gresik (2001), di
Rembang (2001), di Jakarta (2001); Pmeran Lukisan Bersama Pelukis
Ibukota, Bandung, Surabaya di Surabaya (2003).
Menikah dengan Siti Fatma, dikaruniai 6 anak perempuan: Ienas
Tsuroiya, Kautsar Uzmut, Raudhoh Quds, Rabiatul Bisriyah, Nada dan
Almas, dan seorang anak laki-laki yaitu Muhammad bisri Mustofa.
B. Telaah Pustaka
Adapun penelitian yang erat kaitannya dengan penelitian ini diantaranya;
1. Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini Mutmainah (2013) dengan judul
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Sepatu Dahlan Karya
Khrisna Pabichara dan Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
pendidikan karakter dalam Novel Sepatu Dahlan yaitu, religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasibersahabat, gemar
membaca, peduli lingkungan , peduli sosial dan tanggungjawab. Adapun
relevansinya nilai-nilai dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa
pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama dengan pendidikan
karakter. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara nilai-nilai
pendidikan karakter dengan pendidikan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faisol (2015) dengan judul Nilai-
nilai Pendidikan Karakter dalam Novel (Study Tentang Pendidikan
Karakter pada Novel Laskar Pelangi Karya Andre Hirata). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pendidikan karakter pada novel Laskar
Pelangi adalah sedikit pengajaran, banyak peneladanan, banyak
pembiasaan, banyak pemotivasian, dan banyak pendekatan aturan. Dan
terdapat nilai karakter dalam novel Laskar Pelangi ini yaitu religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasibersahabat, gemar
membaca, peduli lingkungan , peduli sosial dan tanggungjawab.
Penelitian ini berbeda dengan penilitian dalam skripsi diatas,
adapun persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah terletak
pada  objek penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai
pendidikan karakter. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjeknya,
yaitu penulis mengkaji buku Mencari Bening Mata Air Karya KH. Ahmad
Mustofa Bisri.
C. Kerangka Teoritik
Pendidikan diseluruh dunia kini sedang mengkaji kembali perlunya
pendidikan karakter dibangkitkan kembali. Hal ini bukan hanya
dirasakan oleh bangsa dan masyarakat Indonesia, tetapi juga oleh Negara-
negara maju. Bahkan di Negara-negara industri dimana ikatan moral
menjadi longgar, masyarakatnya mulai merasakan perlunya revival dari
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pendidikan karakter yang pada akhir-akhir ini mulai ditelantarkan (Nurul
Zuriyah, 2008: 10).
Pembangunan karakter dan jati diri bangsa merupakan cita-cita
luhur yang harus diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang
terarah dan berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai akhlak, moral, dan budi
pekerti seperti tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional harus menjadi
dasar pijakan utama dalam mendesain, melaksanakan, dan mengevaluasi
sistem pendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi insan
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan karakter memegang peranan yang penting dalam
membentuk manusia yang berilmu dan berpengetahuan tinggi dan
berkepribadian yang baik. Melalui pendidikan karakter manusia dapat
menjadi orang yang bermoral, berjiwa bersih dan selalu mengingat Allah
Swt dalam setiap perbuatannya. Pendidikan karakter pula yang
menjadikan manusia menjadi seutuhnya manusia, artinya bila pengetahuan
sama dengan sikap dan sama dengan perilaku.
Seiring berjalannya waktu masyarakat Indonesia pun mulai
berbondong-bondong menyekolahkan keluarganya agar bisa meraih
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predikat sarjana, tanpa memperhatikan pendidikan karakternya. Terlihat
sekarang banyak orang yang berilmu tinggi namun mereka begitu
terasingkan dengan nilai afektif yang seharusnya menghiasi dalam
kepribadiannya.
Melihat situasi dan kondisi tersebut, maka sangat penting
pendidikan mengintegrasikan antara ketiga domain aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Sehingga tidak hanya memperhatikan aspek kognitif
saja dalam pencapaian penilaian, akan tetapi aspek afektif juga tidak kalah
penting dan harus diperhatikan, terutama masalah pendidikan karakter.
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1BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Apabila dilihat dari cara dan tempat penelitian ini dilakukan, maka
penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian atau study kepustakaan (library
research), karena peniliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka
(nash) dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata
(eyewitness) berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya (Mestika Zed,
2008: 4).
Penelitian ini diperoleh dengan cara mencari dan membaca serta
menelaah buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini menggunakan buku Mencari Bening Mata Air Renungan
Karya KH. Ahmad Mustofa Bisri sebagai kajian penelitiannya.
B. Data dan Sumber Data
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai abahan
analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung
pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori
(Siswantoro, 2010: 70). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua sumber, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada
sumbernya, tanpa adanya perantara (Siswantoro, 2010: 70). Adapun
sumber data primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
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2Bisri, A. Mustofa, Mencari Bening Mata Air Renungan, Jakarta: PT.
Kompas Media Nusantara, 2008.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penunjang pembanding data yang
berhubungan dengan masalah penelitian lain. Adapun yang menjadi data
sekunder pada penelitian ini adalah:
a. Suparno, Paul, Pendidikan Karakter di Sekolah, Yogyakarta: PT.
Kanisius, 2015.
b. Aqib, Zainal, Pendidikan Karakter di Sekolah: Membangun
Karakter dan Kepribadian Anak, Bandung: Yrama Widya,
2015.
c. Aqib, Zainal, Pendidikan Karakter: Membangun Prilaku Positif
Anak Bangsa, Bandung: Yrama Widya, 2014.
d. Wiyani, Novian Ardy, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan
Taqwa, Yogyakarta: Teras, 2012.
e. Majid, Abdul & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif
Islam, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013.
f. Lickona, Thomas, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap
Mendidik Siswa Mejadi Pintar dan Baik, Bandung: Nusa
Media: 2013.
3C. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulana data yang digunakan adalah metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel, yaitu berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya
(Suharsimi Arikunto, 1999: 236).
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hal-hal atau
variabel yaitu berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda,
dan sebagainya dengan konsep pendidikan agama Islam terkhusus pada
pendidikan akhlak.
Selain itu pengumpulan data juga dengan menggunakan metode
wawancara. Metode ini dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penelitian (Sutrisno Hadi, 1994: 9).
Wawancara dilakukan dengan cara terstruktur yaitu hanya memuat garis
besarnya saja. Metode ini dilakukan melalui wawancara langsung dengan KH.
Ahmad Mustofa Bisri sebagai pengarang buku ini.
D. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada
beberapa teknik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, audit
kebergantungan dan audit kepastian (Moleong, 2004: 175).
4Kemudian dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data ituuntuk melakukan pengelolaan atau sebagai sumber
perbandingan terhadap data itu (Moeleong, 2014 : 175).
Mudjia Rahardjo (http/mudjirahardjo.com/artikel/270.html?task=view)
mengatakan bahwa teknik triangulasi terbagi menjadi empat macam:
1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda.
2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data.
3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi
terlibat (perticipant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
4. Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian literatur berupa
sebuah rumusan informasi.
Dalam hal hal ini penulis penulis menggunakan triangulasi sumber
data yaitu dengan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber (dokumen)
yang tertulis.
5E. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis konten.
Analisis konten bertujuan membuat inferensi. Inferensi diperoleh melalui
identifikasi dan penafsiran (Suwardi Endraswara, 2008: 161). Dengan kata
lain teknik ini digunakan untuk mengungkap, memahami, dan menangkap
pesan karya sastra.
Adapun motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
diskriptif, motode deduktif, dan metode induktif.
1. Metode Diskriptif Analisis
Metode deskriptif analisis adalah cara mendiskripsikan fakta-fakta
yang kemudian disususl dengan analisis (Nyoman Kutha Ratna, 2008: 53).
Mendiskripsikan disini tidak semata-mata hanya menguraikan tetapi
memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya mengenai teori
terkait. Mula-mula data didiskripsikan fakta yang ada dalam karya sastra,
dengan maksud untuk menemukan unsur-unsurnya. Kemudian dilanjutkan
dengan analisis terhadap fakta-fakta tersebut. Dari hasil analisis tersebut
bisa ditarik kesimpulan, pesan apa yang terkandung dalam karya sastra.
2. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah sesuatu pola pemikiran yang dimulai
dengan mengambil kaidah-kaidah yang bersifat mum sehingga
mendapatkan pola pengetahuan yang bersifat khusus (Sutrisno Hadi,
2000:42).
Metode ini dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari teori-
teori terlebih dahulu sebagai pedoman awal dalam melakukan analisis.
63. Metode Induktif
Metode induktif adalah menerangkan fakta-fakta khusus menjadi
suatu pemecah yang bersifat umum yang penerapannya diperoleh dari data
yang bersifat khusus (Sutrisno Hadi, 2000: 42).
Metode ini dilakukan dengan langkah-langkah menelaah terhadap
fakta-fakta khusus, peristiwa konkrrit yang kemudian dari fakta-fakta
khusus itu, digeneralisasikan yang mempunyai sifat umum. Metode ini
dilakukan dengan cara membaca data primer terlebih dahulu untuk
menemukan peristiwa-peristiwa didalamnya, kemudian dihubungkan
dengan kejadian nyata, sehingga menghasilkan kesimpulan.
1BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Buku Mencari Bening Mata Air
Buku Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri ini
berisi renungan mengenai perilaku kita sehari-hari. Yang menarik dalam
buku ini terdapat juga puisi-puisi beliau, kata mutiara, renungan singkat
yang biasa dikirimkan Gus Mus kepada keluarga dan kerabatnya setiap
hari jumat.
Buku ini diterbitkan kompas pada tahun 2008, pada awal mulanya
penerbit bertemu dengan KH. Ahmad Mustofa Bisri di Surabaya saat
peluncuran buku karyanya Membuka Pintu Langit pada tanggal 8 Maret
2008. Keesokan harinya penerbit berbincang-bincang kembali yang
berujung niat untuk berkunjung ke rumahnya di rembang.
Sebuah penghormatan bagi penerbit ketika diizinkan berkunjung
kerumahnya pada 5 Mei 2008. Kunjungan ini merupakan kesempatan bagi
penerbit untuk menanyakan naskah lain yang dimiliki Gusmus untuk
dibukukan. Dalam pebincangan ini, penerbit menangkap tiga poin bentuk
naskah tersebut. Pertama, buku tentang 20 Tokoh yang tengah ditulis
Gusmus. Kedua, naskah-naskah Gusmus yang pernah dipublikasikan di
berbagai media seperti Majalah Intisari, Majalah Humor yang harus dicari
dokumentasinya. Ketiga, tulisan-tulisan Gusmus yang dipublikasikan di
situs Gubuk Maya A. Mustofa Bisri.
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2Melihat kesibukan Gusmus selama ini, rasanya tak sempat Gusmus
menyusun sendiri naskah-naskah tersebut menjadi buku. Maka dari
Penerbit Buku Kompas berinisiatif untuk mengumpulkan tulisan-tulisan
dengan meminta pertimbangan dari Gusmus sendiri. Akhirnya buku ini
diberi judul oleh penerbit Mencari Bening Mata Air: Renungan A.
Mustafa Bisri, judul ini merupakan usulan Gusmus sendiri.
Buku ini terdiri dari beberapa bagian. Bagian pertama yaitu tentang
Teladan Sang Nabi, yang berisikan diantaranya: Kemanusiaan sebagai
Watak Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW, Nabi Kasih Sayang, Sang
Pemimpin,Perintah dan Ajakan, Fid-dunya Hasanah Wafil-Akhirati
Hasanah. Bagian kedua yaitu tentang Membuka Mata Hati, yang berisikan
diantaranya: kebersihan Lahir Batin, Menyikapi Musibah, Doa, Kesibukan
Sikap dan Perilaku Kita, Kesalehan Total, Godaan Kehidupan dan
Kekuasaan, Malam Kemuliaan, Suara Hati Sabda Insani. Bagian Ketiga
yaitu tentang Syiar Suara Kemenangan, yang berisikan diantaranya:
Takwa dan Sikap Sederhana, Zakat Fitrah, Al-Qur’an dan Syiar
Ramadhan, Tawassuth dan Tatharruf, I’tikaf, Qur’an, Dzikir dan Sufi,
Tradisi Lebaran Tradisi Melebur Dosa, Anak Muda yang Bersemangat,
Dia Saya dan Takwa. Bagian Keempat yaitu berisikan tentang Menjadi
Kekasih Allah, yang berisikan tenatang: Keluarga Harmonis, Menuju Haji
Mabrur Menuju Kubur, Pengajian, Berdoa, Perempuan dan Kesalehan,
Memburu Lailatul Qadar, Sederhana dan Berlebihan.
32. Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Mencari Bening Mata Air
KH. Ahmad Mustofa Bisri selain sebagai ulama, juga terkenal
sebagai budayawan dan sastrawan. Karya sastra dari beliau salah satunya
adalah buku Mencari Bening Mata Air. Buku yang ditulis Gusmus tersebut
banyak yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter, diantaranya
adalah:
a. Nilai Religius
1) Fid-Dunya Hasanah Wafil-Akhirati Hasanah
Ketika berbicara tentang pentingnya menjaga
keseimbangan antara pentingya duniawi dan ukhrawi,
biasanya para dai tidak cukup menyitir doa sapu jagat saja:
rabbanaa aatinaa fid-dunya hasanah wa fil akhirati
hasanah. Biasanya mereka juga tak lupa membawakan
hadis popular ini: I’mal lidunyaaka kaannaka ta’iesyu
abadan wa’mal liakhiratika kaannaka tamuutu ghadan,
yang galibnya berarti “beramallah kamu untuk duniamu
seolah-olah kamu akan hidup abadi dan beramallah kamu
untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati besok pagi”.
Kadang-kadang dirangkaikan pula dengan firman Allah
dalam surat Al-Qashash (28), ayat 77: “wabtaghi fimaa
aataakallahu ‘d-daaral aakhiratia walaa tansanashiebaka
min ad-dunya….” Yang menurut  terjemahan Departemen
Agama diartikan, “dan carikan pada apa yang
dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat dan janganlah kamu melupakan kebahagiaan dari
(kenikmatan) duniawi...”.
Umumnya orang sebagaimana para dainya segera
memahami dalil-dalil tersebut sebagai anjuran untuk giat
bekerja demi kesejahteraan di dunia dan giat beramal demi
kebahagiaan di akhirat. Kita yang umumnya–tak usah
dianjurkan pun–sudah senang “beramal” untuk
kesejahteraan duniawi, mendengarkan dalil-dalil ini rasanya
seperti mendapat pembenar, bahkan pemacu kita untuk
lebih giat lagi bekerja demi kebahagiaan duniawi kita.
Pendek kata, jika tidak mau mengartikan dalil-dalil
tersebut sebagai anjuran berorientasi pada akhirat,
bukankah tidak lebih baik kita mengartikan saja itu sebagai
anjuran untuk memandang dunia dan akhirat secara
proporsional (berimbang yang tidak mesti seimbang) (A.
Mustofa Bisri, 2008: 28-29).
4Dalam hal ini Gusmus memberikan gambaran tentang bagaimana
mencari kebahagiaan di dunia dan di akhirat dalam do’a sapu jagat.
Yaitu kita harus mencari kebahagiaan antara di dunia dan di akhirat
secara proporsional, tidak boleh hanya mementingkan salah satu
saja. Nilai pendidikan karakter yang terkandung adalah religius.
Kemudian ada nilai pendidikan karakter tanggungjawab, yaitu
sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Dalam hal ini tentu saja harus melaksanakan tugas
dan kewajiban sebagai hamba Allah SWT, yang harus bertakwa
supaya mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Dan juga harus
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai pemempin di keluarga
dan masyarakat. Yaitu dengan cara memberikan nafkah kepada
keluarga dan hidup berdampingan dengan masyarakat untuk
mendapatkan kebahagiaan di dunia.
2) Kesalehan Total
Akhir-akhir ini sering kita mendengar dari kalangan
kaum muslimin, sementara orang yang mempersoalkan
secara dikotomis tentang kesalehan. Seolah-olah dalam
Islam memang ada dua macam kesalehan: “kesalehan
ritual” dan “kesalehan sosial”.
Dengan kesalehan ritual mereka menunjuk perilaku
kelompok yang hanya memen tinkan ibadah mahdlah,
ibadah yang semata-mata berhubungan dengan Tuhan
untuk kepentingan sendiri. Kelompok yang sangat tekun
melakukan shalat, puasa, dan seterusnya; namun tidak
perduli akan keadaan sekelilingnya. Dengan ungkapan lain,
hanya mementingkan hablun minallah.
Sedangkan yang mereka maksud dengan kesalehan
sosial adalah perilaku orang-orang yang sangat peduli
dengan nilai-nilai Islami, yang bersifat sosial. Suka
memikirkan dan santun kepada orang lain, suka menolong,
dan seterusnya; meskipun orang-orang ini tidak setekun
5kelompok pertama dalam melakukan ibadah seperti
sembahyang dan sebagainya itu. Lebih mementingkan
hablun minan naas.
Padahal semuanya tahu tentang hablun minallah
dan hablun minan naas bahwa kesalehan dalam Islam
secara total (A. Mustafa Bisri, 2008: 54-55).
Dalam hal ini terdapat nilai pendidikan karakter religius dan
tanggungjawab, yaitu bertanggungjawab melaksanakan ibadah
kepada Tuhan dan juga harus sadar bahwa manusia dalam hidup
membutuhkan manusia yang lainnya. Adanya sikap tolong
menolong antar sesama manusia.
3) Takwa dan Sikap Sederhana
Takwa, seperti galibnya istilah popular yang lain,
sudah dianggap maklum; karenanya jarang orang yang
merasa perlu membicarakannya lebih jauh. Secara
sederhana, takwa dapat diartikan sebagai sikap waspada
dan hati-hati. Hati-hati menjaga agar tidak ada perintah
Allah yang kita abaikan. Hati-hati menjaga agar tidak ada
larangan-Nya yang kita langgar. Hati-hati menjaga agar
dalam melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi
larangan-larangan-Nya tidak justru menyimpang dari
ketentuan-ketentuan yang telah Ia gariskan.
Dan tidak kalah penting dari itu semua adalah
kehati-hatian menjaga keikhlasan kita. Kita perlu waspada
dan hati-hati menjaga agar pelaksanaan perintah Allah
maupun penghindaran dari larangan-Nya, semata-mata
karena Allah. Melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya adalah demi dan karena Allah; bukan demi
nafsu dan keinginan diri kita atau karena dorongan pamrih-
pamrih yang lain.
Kita hidup untuk beribadah, dan kita beribadah
semata mengharap ridha Allah dan bukan mencari ridha
dan kepuasan diri sendiri. Dalam ibadah mahdhah atau
yang bersifat ritual, seperti sembahyang, berpuasa, dan
sebagainya, ketulusan mencari ridha Allah ini mungkin
relatif lebih mudah dibanding dengan ibadah yang bersifat
sosial, seperti berbuat baik kepada sesama misalnya. Oleh
karenanya, sudah sewajarnyalah apabila kita lebih berhati-
hati dan terus mewaspadai ketulusan batin kita dalam hal
melakukan ibadah-ibadah yang bersifat sosial itu.
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hidup sederhana, sebagaimana diajarkan dan dicontohkan
kanjeng Nabi Muhammad SAW. Maka, kita dapat dengan
lebih mudah berlaku adil dan istiqamah, dapat memandang
sesuatu tanpa kehilangan penalaran sehat. (A. Mustafa
Bisri, 2008: 75-76, 78).
Kutipan diatas mengandung nilai pendidikan karakter religius
dan bersikap sederhana. Nilai pendidikan karakter religius yaitu
menjalankan perintah dan larangan Allah dan beribadah semata-
mata hanya untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Sedangkan
bersikap sederhana yaitu dengan menyikapi sesuatu hal dengan
sewajarnya saja, seperti yang telah diajarkan Rasulullah. Misalnya
dalam hal mencintai sesuatu, kita tidak boleh berlebihan dan cukup
sewajarnya saja.
Hendaknya kita semua mampu mengendalikan hawa nafsu kita,
sehingga tidak diperdayakan oleh kehidupan dunia yang penuh
dengan kemewahan, kelezatan dan kesenangan yang membutakan
hati. Ada baiknya kita semua mempergunakan apa yang kita punya
dengan semestinya.
4) I’tikaf
Salah satu ibadah yang tak begitu berat, yang sangat
dianjurkan dan besar sekali pahalanya adalah I’tikaf, orang
hanya perlu masuk dan berdiam diri di masjid dengan niat
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Ber-i’tikaf di masjid, bertafakur mendekatkan diri
kepada Allah merupakan salah satu kelanggengan Nabi dan
para Mukmin pendahulu kaum kita, umumnya di bulan
Ramadhan. Mereka bahkan nabi yang begitu dekat dengan
Allah, memerlukan beri’tikaf disela-sela kegiatan
keseharian yang rata-rata masih dalam lingkup ibadah.
Seringkali bahkan mereka menginap beberapa lama di
masjid, sehingga harus dikirimi makanan oleh keluarga
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SAW Mengkhususkan waktu untuk beri’tikaf di masjid (A.
Mustafa Bisri, 2008: 88).
Ada nilai pendidikan karakter yaitu Religius, dari penggalan
kutipan diatas, kita sebagai umat muslim sangat dianjurkan untuk
beri’tikaf di masjid. Karena di zaman modern dan serba sibuk seperti
sekarang ini, beri’tikaf terasa tidak populer. Beri’tikaf bertujuan untuk
memberi bagian rohani kita untuk berkomunikasi sendiri dengan
Tuhan dan menyerap cahaya dari Nur-Nya yang agung bagi
kepentingan janji pertemuan kelak dengan-Nya
5) Al-qur’an dan Syiar Ramadhan
Kabupaten hanyalah satu di antara sekian daerah
tingkat II di suatu provinsi hanyalah satu diantara sekian
wilayah tingkat I di negeri ini. Jika negeri ini masuk
ASEAN dan ASEAN masuk Asia, maka seperti kita
ketahui Asia hanyalah salah satu dari beberapa buah benua
dan planet yang berwana bumi ini. Sedangkan planet bumi
seperti yang kita ketahui, hanyalah salah satu sekian planet
dalam tata surya kita.
Dan anda tahu, bahwa di ruang angkasa ciptaan
Allah ini ada jutaan, bahkan konon miliaran bintang dan
planet. Masing-masing bintang atau planet yang sekian
banyaknya itu ada yang sebesar bumi kita, ada yang lebih
besar dua kali lipat, ada yang besaran kali lipat, dan
seterusnya jarak satu sama lain tak terhingga oleh ukuran
panjang lebar kita.
Di antara ciptaan-ciptaan Allah yang begitu besar
dan agung di manakah letak RT, desa, kecamatan,
kabupaten, provinsi membahayakan negeri anda? Dan
dimanakah Anda?
Nah, pencipta semesta alam yang sedemikian
dahsyat dan agung itu ternyata bagitu murah dan suci
berfirman kepada anda. Itulah Al-Qur’an. Kitab suci yang
kita peringati turunnya setiap ramadhan (A. Mustafa Bisri:
2008: 82).
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manusia di alam jagat raya ini. Kutipan diatas ada nilai pendidikan
karakter religius. Dengan adanya mawas diri dan selalu mengingat
Allah, diharapkan manusia menjadi insan yang beriman, berbudi luhur,
dan berakhlak mulia. Karena selalu ingat akan kebesaran Allah, dan
manusia dibandingkan alam semesta ini hanyalah makhluk yang sangat
kecil.
b. Nilai Kasih Sayang
1) Nabi Kasih Sayang
“Benar-benar telah datang kepada kalian seorang
Rasul dari kalangan kalian sendiri, yang terasa berat baginya
penderitaan kalian; penuh perhatian terhadap kalian; dan
terhadap orang-orang Mukmin, sangat pengasih lagi
penyayang” (Q. S At-Taubah: 128).
Nabi Muhammad SAW diutus Allah tiada lain untuk
merahmati semesta alam (Q.s.Al-Anbiyaa’: 107). Maka
tentulah bukan kebetulan bila ternyata Nabi Muhammad
SAW dan agama yang dibawanya merupakan rahmat.
Merupakan kasih sayang bagi semesta Alam. Tentulah
bukan kebetulan, bahkan hal yang wajar bahwa pembawa
kasih sayang adalah seseorang yang pengasih dan
penyayang. Siapapun yang mempelajari Sirah Nabi SAW,
akan menjumpai kisah-kisah kasih sayang Nabi Muhammad
SAW, sebagaimana siapapun yang mempelajari syariat
agama akan dengan mudah menemukan bukti hikmah-
hikmah kasih sayang Islam. Kasih sayang bisa dengan
mudah Anda temui dalam kehidupan sehari-hari sang Rasul
SAW, baik sebagai bapak dan suami dalam lingkungan
keluarga, sebagai saudara di kalangan handai taulan, sebagai
teman di kalangan sahabat, sebagai guru di antara para
murid, sebagai pemimpin di kalangan ummat, bahkan
sebagai manusia di tengah mahluk-mahluk Allah yang lain.
Dalam surat At-taubah ayat 128 yang terjemahannya
dinukil di awal tulisan ini, Allah menyifati nabi Muhammad
SAW dengan beberapa sifat yang kesemuanya merupakan
penggambaran akan besarnya kasih sayang beliau. Dalam
ayat itu disebutkan bahwa Rasulullah SAW adalah orang
yang ‘aziezun alaihi maa’anittum, yang merasakan betapa
berat melihat penderitaan dan harieshun ‘alaikum yang
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rahiem, pengasih lagi penyayang terhadap orang-orang yang
beriman (A. Mustafa Bisri: 2008: 12-13).
Setiap orang pada dasarnya adalah pemimpin bagi dirinya sendiri,
maka dari itu Nabi Muhammad mnegajarkan bagaimana seorang
pemimpin itu bersikap. Baik pemimpin untuk dirinya sendiri dan
untuk umat manusia. Kita bisa mengambil nilai pendidikan
karakter dari Rasulullah yaitu kasih sayang, karena Rasulullah
adalah orang yang merasakan betapa berat melihat penderitaan,
yang sangat mendambakan keselamatan kaumnya, dan pengasih
lagi penyayang terhadap orang yang beriman.
2) Perintah dan Ajakan
Berbicara tentang perintah dan ajakan, kita teringat
pada dua istilah yang sangat popular dikalangan kaum
muslimin; yaitu dakwah dan amar ma’ruf nahi munkar.
Selama ini, umum menganggap kedua istilah itu sama.
Padahal, minimal dari segi bahasa keduanya berbeda seperti
halnya perintah dan ajakan tadi.
Di dalam Al Quran sendiri, kedua istilah itu sering
digunakan. Kita pisahkan dulu istilah dakwah yang
digunakan dengan pengertian doa dan menyeru yang juga
banyak digunakan dalam Al Quran. Karena kita hanya
sedang membicarakan dakwah atau dalam bahasa
Indonesia, dakwah yang berarti ajakan dan sering
disamakan dengan amar makruf nahi munkar (A. Mustafa
Bisri: 2008: 23).
Ayat yang sering disebut sebagai dalilnya dakwah adalah Q.S. An-
Nahl: 125, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk”.
Dalam hal perintah dan ajakan Gusmus menjelaskan bahwa
semuanya itu dilakukan dengan cara yang baik, hikmah, dan mau’idhah
hasanah. Apabila mesti berbantah maka hendaklah dengan cara yang
paling baik juga. Bahkan untuk mendakwahi Firaun pun, Allah berfirman
kepada utusan-Nya, Nabi Musa dan Nabi Harun, “Dan berbicaralah kalian
berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut....” (Q.S. Thaha:
44).
Kiranya dengan cara yang diajarkan Tuhannya inilah, nabi
Muhammad sukses dalam dakwahnya. Dan untuk konteks Indonesia, cara
ini pulalah yang kiranya menyebabkan dakwah Para Walisongo berhasil.
c. Nilai Peduli Lingkungan
Kebersihan Lahir Batin
Ini boleh jadi merupakan ironi teoritik dan praktik.
Menurut teori, negeri kita yang mayoritas penduduknya
beragama Islam, seharusnya adalah negeri yang paling
bersih. Lihatlah, pemimpin agung kita, Nabi Muhammad
SAW, adalah manusia paling bersih yang menganjurkan
dan mencontohkan kebersihan hidup tidak hanya secara
batiniah, tetapi juga lahiriah. Mereka yang membaca Siirah
Rasul SAW, pasti akan dapat menyimpulkan betapa
Rasulullah SAW adalah seorang yang sangat bersih dan
menyukai kebersihan.
Rasulullah SAW diriwayatkan misalnya, memiliki
kulit yang bersih, gigi yang putih berkilauan, dan bau badan
yang harum semerbak, dan hampir tidak pernah sakit
sepanjang hidupnya. Ajarannya yang elementer seperti
wudhu, misalnya, jelas sekali betapa kebersihan merupakan
sesuatu yang sangat diutamakan dalam Islam. Dalam
sebuah Hadits sahih yang sangat populer, rasulullah SAW
bahkan menyatakan, seandainya tidak khawatir akan
memberatkan umatnya, pasti akan memerintahkan mereka
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untuk menggosok gigi setiap akan shalat(A. Mustafa Bisri,
2008: 34).
Dari kutipan Gusmus diatas bahwa betapa Rasulullah
menganjurkan untuk menjaga kebersihan lahir maupun batin. Ada
beberapa nilai pendidikan karakter yang diajarkan Rasulullah SAW
yaitu peduli lingkungan. Baik di lingkungan pribadi misalnya mandi,
wudhu, menjaga pakaian tetap suci dan bersih, maupun di lingkungan
tempat tinggal. Tidak hanya lahiriyah yang dijaga kebersihannya tetapi
juga batiniyah, misalnya dengan menjaga hati agar terhindar dari hal-
hal yang dapat mengotori jiwa. Disini terdapat nilai pendidikan
karakter religius, yang artinya selalu mentaati perintah dan menjauhi
larangan Tuhan, termasuk dalam hal bersuci (thaharah).
d. Nilai Sederhana dan Tidak Berlebihan
1) Tawassuth dan Tatharruf
Sudah selayaknya umat Islam menjadi ummatan
wasatha, umat tengah- tengah. Rasul mereka Nabi
Muhammad tidak hanya mengajarkan tetapi juga senantiasa
mencontohkan sikap dan perilaku tengah-tengah, tawassuth
wal I’tidal.
Sikap tawassuth wal I’tidal, tengah-tengah dan jejeg
akan mempermudah kita untuk berlaku adil dan istiqamah,
dua hal sangat mulia sekaligus sulit yang sering diseru-
tegaskan al-Qur’an.
Untuk menjadi orang yang adil dan istiqamah akan
lebih sulit lagi bagi mereka yang tidak membiasakan sikap
dan perilaku tawassuth wal I’tidal. Kebalikan dari
tawassuth wal I’tidal ialah tatharruf, ekstrem, berlebih-
lebihan. Dari segi pengerahan energi tatharruf kiranya jauh
lebih banyak memerlukan energi disbanding tawassuth.
Seperti halnya meninggalkan maksiat tentu lebih tidak ribet
mengerahkan energi ketimbang melakukan maksiat. Hidup
sederhana alias tawassuth jauh lebih sederhana ketimbang
hidup mewah berlebih-lebihan.
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Manusia juga cenderung bersikap tatharruf dari
pada tawassuth. Padahal tatharruf mempunyai risiko yang
sering kali sangat berat dan parah. Makan minum
berlebihan, berisiko sakit; senang dan benci berlebihan,
berisiko tidak bisa dil dan obyektif; menyenangi dunia
berlebihan, berisiko melupakan akhirat; bahkan ibadah
yang berlebihan, berisiko bosan dan tidak bisa istiqamah.
Dalam dunia yang seperti ini, bukankah sangat
relevan apabila kita kembali ke Mata Air, kepada ajaran
dan contoh agung kita Nabi Muhammad SAW. bagi
mengembangkan sikap dan perilaku tawassuth wal I’tidal
sebagai ummatan wasatha dalam upaya rahmatan
lil’alamin.
Dari kutipan diatas dapat diambil pelajaran bahwa sebagai manusia
harus bersikap adil, istiqomah, dan tidak berlebih-lebihan. Berupaya
untuk melakukan sesuatu kepada orang lain secara proporsional dan
berusaha untuk tidak serakah. Hidup tidak bermewah-mewahan adalah
anjuran agama Islam. Nabi besar Muhammad SAW. tidak
mencontohkan perilaku hidup mewah melainkan sebaliknya. Bahkan
dari ucapan beliau mengisyaratkan tidak ada kecintaan terhadap
umatnya yang hidup bermewah-mewahan. Sebaliknya Nabi sangat
dekat dengan orang-orang yang miskin dan berlaku sederhana.
2) Anak Muda yang Bersemangat
Semangat beribadah anak muda itu memang luar
biasa. Baginya, tak ada hari tanpa puasa dan tak ada malam
tanpa qiyaamullail. Siang puasa malamnya membaca Al
Qur’an.
Mendengar anak muda yang tidak lain adalah
sahabat Nabi Abdullah Ibnu Amr itu Nabi Muhammad
SAW pun bersabda, menanyainya: “Aku dengar kau selalu
puasa di siang hari dan membaca Al Quran sepanjang
malam, benar?”. “Benar, wahai Rasulullah, dan aku
melakukan itu semata-mata menginginkan kebaikan”.
“Sesugguhnya cukup bagimu berpuasa 3 hari setiap bulan”.
“Istrimu punya hak yang wajib kamu penuhi, tamumu
punya hak yang wajib kamu penuhi, dan jasmanimu juga
punya hak yang wajib kamu penuhi.
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Maka puasa saja seperti puasanya Nabi Daud.
Beliau itu orang yang paling kuat ibadahnya”. “Ya
Rasulullah, bagaimana itu puasa Nabi Daud?”. “Sehari
berpuasa, sehari tidak. Dan bacalah Al Quran setiap bulan”.
“Ya Rasulullah, saya kuat melakukan yang lebih afdol
daripada itu”. “Kalo begitu, baca setiap 20 hari”. “Ya
Rasulullah, saya kuat melakukan yang lebih afdol daripada
itu”. “Ya baca setiap 10 hari”. “Ya Rasulullah, saya kuat
melakukan yang lebih afdol daripada itu”. “Oke, bacalah
setiap 7 hari. Dan jangan lebih dari itu. Isterimu punya hak
yang wajib kamu penuhi, tamumu punya hak yang wajib
kamu penuhi, dan jasmanimu juga punya hak yang wajib
kamu penuhi”.
Ketika Abdullah Ibnu Amr sudah tua, dengan nada
agak menyesal, berkata, “Ah, seandainya dulu aku
menerima kemurahan Rasulullah SAW...” (A. Mustafa
Bisri, 2008: 111-112).
Kisah sahabat Abdullah Ibnu Amr di atas hanya sebagaian dari
tuntunan Rasulullah SAW dalam hal bersikap tawassuth dan tidak
berlebihan. Kenyataan juga membuktikan bahwa berlebih-lebihan
hampir selalu menimbulkan masalah. Berlebih-lebihan mencintai
maupun membenci, misalnya, sama-sama berakibat buruk. Berlebih-
lebihan dalam mencintai dunia menimbulkan malapetaka. Berlebih-
lebihan menilai kehebatan diri sendiri juga terbukti merusak diri sendiri
dan lingkungan. Oarang yang berlebih-lebihan dalam segala hal, pasti
tidak bisa berlaku adil dan istiqamah.
Biasanya, ketika sedang bersemangat, kita memang sering lupa
akan keburukan sikap berlebih-lebihan itu. Sementara, sudah
merupakan kewajaran bahwa kaum muda memiliki semangat yang
berkobar-kobar. Ini merupakan hal yang positif. Apalagi, semangat itu
merupakan semangat beragama.
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Yang perlu dijaga ialah bagaimana semangat itu tidak
menjerumuskan kepada sikap berlebih-lebihan. Untuk itu, semangat
beragama mesti diikuti dengan semangat terus memperdalam
pengetahuan tentang agama.
3) Sederhana dan Berlebihan
Sikap sederhana, ternyata tidak sederhana. Sikap
hidup sederhana tidak sesederhana menasehatkannya.
Buktinya, meskipun dari dulu dikampanyekan, belum
terlihat ada pendukungnya, kecuali dari kalangan mereka
yang memang kesederhanaan sudah menjadi keniscayaan
mereka.
Sikap sederhana, sedang atau bersahaja adalah sikap
tengah yang sangat dianjurkan oleh Islam. Kebalikannya
adalah sikap berlebih-lebihan. Berlebih-lebihan dalam hal
apa saja dikecam tidak hanya oleh agama.
Mulai dari makan dan minum, Allah melarang kita
berlebih-lebihan dalam Q.S Al-A’raf ayat 31 “Wahai anak-
cucu Adam, pakailah busana indahmu di setiap masjid
(ketika akan shalat, thawaf, atau ibadah-ibadah yang lain);
makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya, Allah tidak menyukai mereka yang
berlebih-lebihan”.
Dari kutipan diatas apabila kita perhatikan firman-firman Allah dan
sabda-sabda serta contoh tauladan Rasulullah SAW, jelas sekali bahwa
sikap berlebih-lebihan dalam apa saja, termasuk dalam beribadah sangat
dilarang. Berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam banyak hal
terbukti sering menimbulkan masalah. Menyukai dunia dan materi
berlebihan telah terbukti menjerumuskan banyak kaum dalam bencana.
Menyintai dan membenci orang berlebihan telah terbukti banyak
menimbulkan problem kemasyarakatan.
15
e. Nilai Toleransi
Qur’an
Qur’an mengajarkan sikap adil dan menghormati
hukum, sementara banyak orang yyang mengaku
berpedomankan Qr’an tidak hanya tidak adil, tetapi juga
melecehkan hukum. Qur’an menyerukan agar agar manusia
saling menghargai dan tidak menghina sesama, tetapi
betapa banyak orang yang mengaku berpedomankan
Qur’an terus merendahkan dan menghina sesama. Qur’an
menyatakan bahwa orang-orang yang beriman bersaudara
dan banyak orang yang mengaku beriman dan
berpedomankan Qur’an justru menganggap saudaranya
sendiri sebagai musuh. Pendek kata kita masih beum
menyaksikan banyak tuntutan mulia Qur’an dipraktikkan
oleh mereka yang mengaku berpedomankan Qur’an, tetapi
justru sebaliknya (A. Mustafa Bisri, 2008: 93).
Al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk bagi orang-orang
yang bertakwa. Banyak hal yang perlu diambil dan difahami dari Al-
Qur’an untuk menjalankan kehidupan ini. Sesuai kutipan diatas bahwa
Gusmus menulis tentang keadilan hukum, menghargai sesama manusia,
dan tidak boleh menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk meraih
kepentingan duniawi sesaat.
f. Peduli Sosial dan Tanggungjawab
Kemanusiaan sebagai watak kepemimpinan Nabi Muhammad
SAW
Ketika Sayyidatina Aisyah r.a. ditanya tentang
suaminya Nabi Muhammad SAW, jawabannya sungguh
cekak aos, “Kaana khuluquhu Al-Qur’an” (Pekertinya
adalah Al Qur’an). Benar-benar cekak aos, singkat tapi
cukup atau penuh makna. Jawaban ini, selain menunjukkan
tingkat kecardasan Aisyah yang tinggi, juga membuktikan
tingkat pemahaman yang luar biasa dari putri sahabat Abu
Bakar itu terhadap AlQur’an dan pribadi Nabi Muhammad
SAW. Menurut saya, ucapan Aisyah itu bisa diartikan-
wallahu a’lam- bahwa Nabi Muhammad SAW merupakan
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pengejawantahan Al-Qur’an. Maka orang sebenarnya tidak
akan dapat mengenal Nabi Muhammad SAW tanpa
membaca dan memahami Al-Qur’an.
Semua anjuran, perintah, dan perilaku terpuji dalam
Al-Qur’an seperti takwa, amal saleh, menegakkan
kebenaran, memerangi kelaliman, membela kaum lemah,
adil, berbudi, jujur, berkata benar, dan seterusnya. Nabi
Muhammad yang pertama-tama secara istiqomah
melaksanakannya (A. Mustafa Bisri: 2008: 3-4)
Dari kutipan tersebut bahwa kemanusiaan sebagai watak
kepemimpinan Nabi Muhammad yang sangat memanusiakan manusia.
Nabi Muhammad begitu banyak mengajarkan tentang nilai pendidikan
karakter diantaranya adalah jujur, peduli sesama, adil, amal ma’ruf
nahi munkar, dan berbudi luhur.
B. Analisis Data
Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang
dimilikinya. Hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu
menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh
bangsa-bangsa lain. Oleh karena itu, menjadi bangsa yang berkarakter adalah
keinginan kita semua.
Pembangunan karakter bangsa adalah upaya sadar untuk memperbaiki,
meningkatkan seluruh perilaku yang mencakup adat istiadat, nilai-nilai,
potensi, kemampuan, bakat dan pikiran bangsa Indonesia. Untuk membangun
karakter bangsa, haruslah diawali dari lingkup terkecil, yaitu pendidikan
keluarga dan sekolah. Upaya mewujudkan nilai-nilai tersebut diatas dapat
dilaksanakan melalui pembelajaran yang dapat mengadopsi semua nilai-nilai
karakter bangsa yang akan dibangun (Zainal Aqib, 2012: 89).
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Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukkan bahwa di dalam buku
Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustafa Bisri terdapat nilai-nilai
pendidikan karakter. Berikut ini penulis akan memaparkan beberapa nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung di dalam buku tersebut, yaitu
diantaranya:
1. Religius
Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Paul
Suparno, 2015: 35).
Sebagai umat beragama teruatama agama Islam, haruslah menjadi
manusia dengan kepribadian dan berkarakter sesuai Al-Qur’an dan
Sunnah. Al-Qur’an dan Sunnah merupakan dua pusaka Rasulullah yang
harus selalu dirujuk oleh setiap muslim dalam segala aspek kehidupan.
Satu dari sekian aspek kehidupan yang amat penting adalah pembentukan
dan pengembangan pribadi muslim. Pribadi muslim yang dikehendaki oleh
Al-qur’an dan Sunnah adalah pribadi yang saleh, pribadi yang sikap,
ucapan dan tindakannya terwarnai oleh nilai-nilai yang datang dari Allah.
Abdul Majid & Dian Andayani (2013: 101-102) mengemukakan
ada beberapa ciri khas yang mesti ada pada diri seorang muslim.
a. Salimul Aqidah
Aqidah yang bersih (salimul aqidah) merupakan sesuatu yang
sepatutnya ada pada setiap muslim. Dengan aqidah yang bersih,
seorang muslim akan memiliki ikatan yang kuat kepada Allah SWT.
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dan dengan ikatan yang kuat itu dia tidak akan menyimpang dari jalan
dan ketentuan-ketentuan-Nya. Dengan kebersihan dan kemantapan
aqidah, seorang muslim akan menyerahkan segala perbuatannya
kepada Allah.
b. Shahihul Ibadah
Ibadah yang benar (shahihul ibadah) merupakan salah satu
perintah Rasulullah SAW. yang penting. Dalam satu haditsnya; beliau
menyatakan: “shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat”.
Dari ungkapan ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan setiap peribadatan haruslah merujuj pada sunnah
Rasulullah SAW.
c. Matinul Khuluq
Akhlak yang kokoh (matinul khuluq) atau akhlak yang mulia
merupakan sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh setiap muslim,
baik hubungannya kepada Allah maupun dengan makhluk-Nya.
Dengan akhlak yang mulia, manusia akan bahagia dalam hidupnya,
baik di dunia apalagi di akhirat.
Karena begitu penting memiliki akhlak yang mulia bagi umat
manusia, maka Rasulullah diutus untuk memperbaiki akhlak dan
beliau sendiri telah mencontohkan kepada kita akhlak agung.
d. Qowiyyul Jismi
Kekuatan jasmani (qowiyyul jismi) merupakan salah satu sisi
pribadi muslim yang harus ada. Kekuatan jasmani berati seorang
muslim memiliki daya tahan tubuh sehingga dapat melaksanakan
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ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya yang kuat. Shalat, puasa,
zakat dan haji merupakan amalan di dalam Islam yang harus
dilaksanakan dengan fisik yang sehat dan kuat.
e. Mutsaqqol Fikri
Intelek dalam berfikir (mutsaqqol fikri) merupakan salah satu
sisi pribadi muslim yang penting. Karena itu salah satu sifat Rasul
adalah fathanah (cerdas).
f. Mujahadul Linafsihi
Berjuang melawan hawa nafsu (mujahadul linafsihi)
merupakan salah satu kepribadian yang harus ada pada diri seorang
muslim, karena setiap manusia memiliki kecenderungan pada yang
baik dan buruk. Melaksanakan kecenderungan yang baik dan
menghindari yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan dan
kesungguhan itu akan ada manakala seseorang berjuang dalam
melawan hawa nafsu.
g. Harishun Ala Waqtihi
Pandai menjaga waktu (harishun ala waqtihi) merupakan faktor
penting bagi manusia. Hal ini karena waktu itu sendriri mendapat
perhatian yang begitu besar dari Allah. Allah SWT. telah banyak
bersumpah di dalam Al-Qur’an dengan menyebut nama waktu seperti
wal fajri, wadh dhuha, wal ashri, wal laili, dan sebagainya.
h. Nafi’un Lighoirihi
Bermanfaat bagi orang lain (nafi’un lighoirihi) merupakan
sebuah tuntutan kepada setian muslim. Manfaat yang dimaksud tentu
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saja manfaat yang baik sehingga dimanapun dia berada, orang
disekitarnya merasakan keberadaannya karena bermanfaat besar. Maka
jangan sampai seorang muslim adanya tidak menggenapkan dan tidak
adanya tidak mengganjilkan.
2. Kasih Sayang dan Toleransi
Didalam kutipan naskah diatas, Gusmus telah menggambarkan
sifat-sifat Rasulullah yang semuanya merupakan penggambaran dari nilai
kasih sayang. Sesuai dengan Q.S. At-Taubah ayat 128, “Sesungguhnya
telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin”. Dalam ayat itu disebutkan bahwa Rasulullah SAW adalah
orang yang ‘aziezun alaihi maa’anittum, yang merasakan betapa berat
melihat penderitaan dan harieshun ‘alaikum yang sangat mendambakan
keselamatan kaumnya; dan raufun rahiem, pengasih lagi penyayang
terhadap orang-orang yang beriman.
Selain itu Nabi Muhammad SAW. diutus Allah tiada lain untuk
merahmati semesta alam. Sesuai dengan Q.S. Al-Anbiya’ ayat 107, “Dan
tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam”. Rahmat bagi semesta alam disini selain nilai kasih sayang
Nabi juga terdapat nilai toleransi. Artinya toleransi tidak hanya kepada
sesama manusia, tetapi juga toleransi kepada makhluk-makhluk ciptaan
Allah.
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3. Sederhana dan Tidak Berlebihan
Dari kutipan-kutipan Gusmus diatas, bahwasannya hidup
sederhana dan tidak berlebih-lebihan sangat dianjurkan dalam Islam. Nabi
besar Muhammad SAW. tidak mencontohkan perilaku hidup mewah
melainkan sebaliknya. Bahkan dari ucapan beliau mengisyaratkan tidak
ada kecintaan terhadap umatnya yang hidup bermewah-mewahan.
Sebaliknya Nabi sangat dekat dengan orang-orang yang miskin dan
berlaku sederhana.
Nilai kesederhanaan dan kedermawanan sebagai nilai utama yang
harus dibiasakan pada anak sejak awal, baik dalam hal makanan, pakaian,
dan sebagainya. Allah SWT berfirman: “Dan orang-orang yang apabila
membelanjakan (harta), mereka tidakberlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yg demikian”(QS.Al-
Furqon: 67). Hendaknya kita semua mampu mengendalikan hawa nafsu
kita, sehingga tidak diperdayakan oleh kehidupan dunia yang penuh
dengan kemewahan, kelezatan dan kesenangan yang membutakan hati.
4. Peduli Sosial dan Tanggungjawab
Manusia adalah makhluk sosial, oleh sebab itu manusia seharusnya
bersikap yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan. Manusia juga dituntut untuk bertanggung
jawab dengan melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia
lakukan, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan alam, negara
maupun kepada Allah SWT.
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Paul Suparno (2005: 51) menyatakan dalam kenyataan hidup,
ternyata manusia yang berpribadi itu tidak dapat hidup sendirian. Seorang
anak yang baru lahir tidak dapat hidup begitu saja tanpa bantuan orang
lain, seperti orang tuanya. Seorang anak yang baru lahir bila dibiarkan
ditengah hutan tanpa berelasi dengan manusia lain tidak akan menjadi
manusia.
Sebagai makhluk sosial inilah manusia akhirnya membangun
persaudaraan atau persekutuan dengan orang-orang lain. Persaudaraan
yang terkecil adalah keluarga yang berdasarkan darah kelahiran.
Persekutuan yang lebih luas terwujud dalam dalam hidup bermasyarakat,
berorganisasi karena tugas dan tujuan yang sama, dan yang lebih besar
membangun suatu negara yang dapat menjamin hidup mereka masing-
masing.
1BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa didalam buku
Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustafa Bisri katya A. Mustofa Bisri
terdapat beberapa nilai pendidikan karakter Islam, yaitu:
1. Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran dengan pelaksanaan ibadah agama lain,
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Kasih sayang yaitu bersikap dan berperilaku suka menolong orang lain
serta menghindari rasa benci.
3. Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.
4. Sederhana dan Tidak Berlebihan yaitu sikap dan tindakan yang apa adanya
dan tidak berlebihan dalam sesuatu apapun.
5. Peduli Sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
6. Tanggungjawab sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
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2B. Saran-Saran
Setelah mengadakan penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan
karakter Islam dalam buku mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa
Bisri karya A. Mustofa Bisri, maka ada beberapa saran yang penulis
sampaikan.
1. Mengingat pentingnya karakter dalam kehidupan manusia, maka
semestinya pendidikan karakter harus dimulai sejak dini, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
2. Bagi orang tua, sebagai pendidik pertama dan yang utama bagi anak di
lingkungan keluarga, memiliki tugas yang sangat penting dalam
pembentukan karakter. Untuk itu, hendaklah para orang tua memiliki
kesadaran akan tanggungjawabnya dalam membekali diri anak dengan
ajaran-ajaran agama dan karakter yang baik, serta mampu menjadi teladan
yang baik dalam semua tingkah lakunya serta memberikan kasih
sayangnya kepada anak-anaknya.
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